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Abstrak - Program pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya urgensi 

penguasaan bahasa Inggris di era globalisasi dan kemajuan teknologi Artificial Intelligence (AI), serta 

keterbatasan guru dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam praktik pembelajaran. Program PkM ini 

diikuti oleh 18 guru Bahasa Inggris SMP dari Kabupaten Kulon Progo dan Bantul dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi AI, khususnya ElevenLabs dan Liveworksheets, untuk 

menciptakan pembelajaran bahasa Inggris efektif, kreatif, dan inovatif. PkM dilaksanakan dalam dua bentuk, 

yaitu daring melalui Zoom pada 04 Agustus 2025 dan luring pada 06 Agustus 2025. Program PkM 

dilaksanakan melalui tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim PkM UNY 

berkoordinasi dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris SMP Kabupaten Kulon 

Progo dan Bantul untuk melakukan diskusi dan analisis kebutuhan. Pada tahap pelaksanaan, guru dilatih 

menggunakan ElevenLabs dalam pengembangan bahan ajar listening dan menggunakan Liveworksheets untuk 

merancang lembar kerja digital interaktif. Guru juga difasilitasi untuk berbagi pengalaman dan praktik baik 

sehingga tercipta kultur pembelajaran kolaboratif. Berdasarkan hasil evaluasi, guru menilai program PkM ini 

sangat relevan dengan kebutuhan mereka dalam meningkatkan kompetensi pedagogis dan digital. Secara 

keseluruhan, program PkM ini berkontribusi terhadap peningkatan hard skills dan soft skills guru yang 

mendukung penguatan profesionalisme mereka.  

 

Kata kunci: ElevenLabs, Liveworksheets, Pembelajaran Bahasa Inggris 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam kurun waktu beberapa tahun 

terakhir, pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI)/Kecerdasan Buatan dalam dunia 

pendidikan telah memperoleh perhatian luas 

secara global. Perubahan teknologi ini juga 

berdampak pada pengajaran bahasa, terutama 

dalam konteks pengajaran bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing, dengan hadirnya Large 

Language Model (LLM) seperti ChatGPT atau 

Copilot yang berpotensi membawa perubahan 

signifikan pada berbagai dimensi pengajaran 

bahasa (Wulandari & Purnamaningwulan, 

2024). Pemanfaatan AI dalam pengajaran 

bahasa Inggris kian berkembang pesat melalui 

penyediaan pembelajaran adaptif yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kompetensi pembelajar, 

penyedian umpan balik real-time, serta 

penguatan kualitas pengalaman belajar 

(Aidarhanqyzy, 2025; Akbarani, 2023).  

Perkembangan pesat AI pada era 

globalisasi telah membuka peluang inovasi 

sekaligus menghadirkan tantangan baru bagi 

dunia pendidikan. Meskipun AI memiliki 

potensi signifikan untuk menunjang efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris, 

keterbatasan keterampilan guru dalam 

penggunaannya menjadi kendala utama 

penerapan AI secara optimal (Muttaqin, 2022; 

Polak et al., 2022; Sujarwati et al., 2025). 

Dengan kata lain, perkembangan signifikan AI 

pada era globalisasi telah membuka peluang 

inovasi sekaligus menghadirkan tantangan baru 

bagi dunia pendidikan, khususnya dalam 

pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

di Indonesia. 
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Dewasa ini, kesadaran akan urgensi 

penguasaan bahasa Inggris kian meningkat, 

didorong oleh kebutuhan akan keterampilan 

komunikasi lintas budaya serta tuntutan 

kompetitif di era globalisasi (Sari & Br 

Sembiring, 2019; Sari & Ndraha, 2023; Sari & 

Sembiring, 2021, 2022; Sembiring & Sari, 

2022). Akan tetapi, peningkatan kesadaran 

tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan 

penerapan metode pengajaran yang inovatif, 

sehingga menimbulkan kesenjangan dalam 

praktik pembelajaran bahasa Inggris 

(Budirahayu & Saud, 2023). Sejumlah 

penelitian terkini mengungkapkan tantangan 

yang dihadapi pendidik dalam pemanfaatan 

teknologi AI pada pembelajaran bahasa Inggris, 

antara lain rendahnya literasi digital guru 

(Mayuni et al., 2022; Sujarwati et al., 2025), 

keterbatasan infrastruktur serta akses internet 

(Nabila et al., 2025), dan minimnya motivasi 

maupun dukungan pelatihan (Aljemely, 2024).  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

yang dilakukan bersama Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris 

Kabupaten Kulon Progo dan Bantul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan 

bahwa kemajuan teknologi pendidikan belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kompetensi guru 

dalam memanfaatkan teknologi AI secara 

optimal. Kesenjangan ini menimbulkan kendala 

serius, mengingat keberhasilan peserta didik 

sangat bergantung pada kreativitas guru dalam 

mengintegraksikan teknologi secara efektif dan 

bermakna dalam proses pembelajaran (Syahrial 

et al., 2022). Hasil wawancara tim pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat Universitas 

Negeri Yogyakarta (PkM UNY) dengan 

Pengawas Dinas Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kulon Progo dan Bantul 

mengungkapkan bahwa sebagian guru masih 

menggunakan metode konvensional dalam 

pembelajaran.  

Selain itu, pemahaman guru mengenai 

konsep dan potensi integrasi teknologi AI 

dalam proses pembelajaran bahasa Inggris 

masih terbatas. Walaupun keterbatasan 

perangkat dan jaringan kerap dikeluhkan, guru 

juga mengakui bahwa mereka belum terbiasa 

menggunakan berbagai aplikasi AI yang 

tersedia secara gratis. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan dan wawancara yang menegaskan 

pentingnya penguasaan teknologi AI bagi guru 

Bahasa Inggris, maka tim pelaksana PkM UNY 

merancang dan melaksanakan serangkaian 

program berupa lokakarya, pelatihan, dan 

pendampingan secara komprehensif untuk 

mendukung peningkatan kompetensi tersebut. 

Fokus utama program PkM ini mencakup 

peningkatan pemahaman dasar mengenai 

teknologi AI, penerapan AI (ElevenLabs dan 

Liveworksheets) dalam pembelajaran bahasa 

Inggris, serta penguatan keterampilan 

pedagogis dan teknis yang relevan bagi guru. 

Peningkatan mutu pembelajaran bahasa 

Inggris menuntut adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran. Dalam konteks Kabupaten 

Kulon Progo dan Bantul yang memiliki 

karakteristik serta tantangan tersendiri, guru-

guru Bahasa Inggris jenjang SMP perlu 

didukung agar dapat merespons perkembangan 

teknologi mutakhir, khususnya teknologi AI. 

Seiring dengan globalisasi dan kemajuan 

teknologi, pemanfaatan teknologi AI dalam 

bidang pendidikan menjadi suatu kebutuhan. 

AI menawarkan beragam manfaat, antara lain 

memberikan umpan balik yang lebih cepat dan 

memfasilitasi pengalaman belajar yang 

interaktif dan inovatif (Ranalli, 2021). Dalam 

ranah pendidikan, perkembangan teknologi 

berkontribusi signifikan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena 

itu, penggunaan teknologi dalam bidang 

pendidikan atau yang dikenal dengan istilah e-

learning perlu dioptimalkan untuk mendukung 

efektivitas proses pembelajaran dan 
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meningkatkan kualitas hasil belajar. Upaya ini 

dimaksudkan untuk menjembatani kesenjangan 

antara praktik pembelajaran konvensional di 

ruang kelas dan pembelajaran digital, dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

pendidikan guna meningkatkan efektivitas dan 

mutu proses pembelajaran. Salah satu 

keunggulan pembelajaran digital adalah 

kemampuannya amemperkuat interaksi antara 

pendidik dan peserta didik serta memperluas 

akses pembelajaran yang tidak terbatas pada 

ruang kelas tatap muka (Sinaga et al., 2021; 

Sipayung et al., 2021). Berbagai teknologi, 

termasuk e-mail, chat platforms, video 

streaming, aplikasi konferensi seperti Zoom 

dan Google Meet, serta Learning Management 

System (LMS) turut mendukung proses 

pembelajaran digital. 

Kehadiran AI di bidang pendidikan, 

termasuk pembelajaran bahasa Ingris telah 

membuka peluang bagi pengalaman 

pembelajaran yang inovatif dan transformatif, 

sekaligus menjadikan teknologi sebagai alat 

penting untuk meningkatkan metode 

pendidikan tradisional (Hidayati et al., 2025). 

Salah satu inovasi teknologi pendidikan 

berbasis AI yang dirancang untuk mendukung 

peningkatan keterampilan berbicara dan 

pelafalan bahasa Inggris peserta didik adalah 

ElevenLabs dan Liveworksheets. Penggunaan 

teknologi seperti ElevenLabs menjadi sangat 

relevan dan bermanfaat, terutama dalam 

konteks di mana guru atau penutur asli (native 

speakers) bahasa Inggris tidak selalu tersedia 

(Purbohadi & Wijaya, 2023). ElevenLabs 

menawarkan berbagai fitur yang memfasilitasi 

praktik berbicara bahasa Inggris secara mandiri 

maupun dalam lingkungan pembelajaran 

formal. Platform ini menyediakan suara 

sintetis, percakapan interaktif, dan latihan 

berbasis multimedia yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh umpan balik 

otomatis untuk meningkatkan keterampilan 

mendengarkan, berbicara, serta pelafalan 

bahasa Inggris. Secara keseluruhan, 

ElevenLabs menghadirkan inovasi signifikan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis AI. 

Platform ini menyediakan sarana untuk melatih 

kemampuan menyimak, berbicara, dan 

pelafalan peserta didik secara interaktif dan 

efektif. Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

integrasi ElevenLabs dalam konteks pendidikan 

formal maupun nonformal diyakini mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran bahasa 

Inggris di era digital serta mendukung peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan global (Budianto 

et al., 2024; Compagnoni, 2025; Kristiawan et 

al., 2024).  

Selanjutnya, Liveworksheets merupakan 

salah satu platform digital interaktif yang 

memungkinkan guru dan peserta didik 

membuat, menggunakan, dan menilai lembar 

kerja secara daring. Platform ini mengubah 

lembar kerja tradisional menjadi media 

pembelajaran interaktif yang mendukung 

berbagai jenis kegiatan, mulai dari latihan 

pilihan ganda, isian, hingga tugas berbasis 

audio dan video. Menurut Le & Prabjandee 

(2023), Liveworksheets dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran bahasa Inggris yang 

mendukung seluruh keterampilan bahasa, 

termasuk menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis, serta mencakup aspek tata bahasa dan 

kosakata. Selain itu, penilaian formatif juga 

dapat dilakukan secara daring melalui 

pemanfaatan aplikasi Liveworksheets (Le & 

Prabjandee, 2023). Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa integrasi Liveworksheets 

dalam pembelajaran bahasa Inggris mampu 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

bahasa Inggris serta hasil belajar peserta didik 

(Andriani et al., 2024; Sabaru et al., 2023). 

Fitur interaktif pada aplikasi Liveworksheets 

tidak hanya memfasilitasi guru dalam 

menyesuaikan materi dan aktivitas 



Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat  (e-ISSN. 2614-7939) 

Vol. 9 No. 2, Mei 2026  (p-ISSN. 2614-7947)  

 

639 

 

pembelajaran sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik, tetapi 

juga mendukung penerapan pembelajaran 

diferensiasi, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik (Annida et al., 2022).  

Agar teknologi AI (ElevenLabs dan 

Liveworksheets) digunakan secara optimal 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran bahasa Inggris, penyelenggaraan 

pelatihan bagi guru-guru bahasa Inggris jenjang 

SMP di Kabupaten Kulon Progo dan Bantul 

menjadi suatu kebutuhan. Oleh karena itu, tim 

pelaksana PkM UNY merancang beberapa 

solusi aplikatif sebagai bentuk dukungan bagi 

guru-guru Bahasa Inggris SMP di Kabupaten 

Kulon Progo dan Bantul. Solusi-solusi aplikatif 

yang ditawarkan oleh tim pelaksana PkM UNY, 

antara lain: 

a) Menyelenggarakan pelatihan dan lokakarya 

yang berfokus pada pengenalan konsep 

dasar AI dalam bidang pendidikan serta 

penerapannya dalam pembelajaran bahasa 

Inggris;  

b) Menyajikan tutorial daring yang 

menguraikan prosedur pemanfaatan 

ElevenLabs dalam pengembangan materi 

listening berbasis audio sintetis;  

c) Guru-guru Bahasa Inggris mendapatkan 

kesempatan berlatih secara mandiri 

memanfaatkan aplikasi ElevenLabs untuk 

mengintegrasikan teknologi text-to speech 

dalam pengembangan bahan ajar listening 

secara efektif;  

d) Tim pelaksana PkM UNY membantu guru-

guru Bahasa Inggris yang mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar 

listening dengan menggunakan ElevenLabs;  

e) Setelah mendampingi guru-guru Bahasa 

Inggris SMP dalam mengembangkan bahan 

ajar listening dengan ElevenLabs, tim 

pelaksana PkM UNY selanjutnya 

melaksanakan tutorial daring tentang 

pembuatan lembar kerja interaktif digital 

dengan menggunakan aplikasi 

Liveworksheets untuk mendukung 

pembelajaran berbagai aspek keterampilan 

bahasa peserta didik;  

f) Guru-guru Bahasa Inggris SMP difasilitasi 

untuk berlatih secara mandiri menggunakan 

aplikasi Liveworksheets guna 

mengembangkan lembar kerja interaktif 

digital yang mendukung peningkatan 

keterampilan berbahasa Inggris peserta 

didik. Ragam latihan (exercises) yang 

dikembangkan meliputi: Text field, Single 

choice, Check boxes, Select, Word search, 

Speak (Read the verb out loud), Speak 

(Listen and write the verb), Drag and drop 

(Match the correct picture to the 

appropriate verbs), dan Join (Draw a line to 

connect each word with the matching 

image);  

g) Setelah guru-guru Bahasa Inggris SMP 

berhasil mengembangkan bahan ajar 

listening melalui optimalisasi aplikasi 

ElevenLabs serta merancang latihan-latihan 

bahasa Inggris menggunakan 

Liveworksheets, mereka difasilitasi untuk 

berbagi pengalaman, melakukan refleksi, 

dan mendiskusikan praktik baik. Kegiatan 

ini mendorong terbentuknya kultur 

pembelajaran kolaboratif yang mendukung 

peningkatan mutu pengajaran bahasa 

Inggris;  

h) Selanjutnya, tim pelaksana PkM UNY 

memberikan umpan balik konstruktif dan 

apresiasi kepada para guru atas capaian 

mereka dalam mengoptimalkan penggunaan 

ElevenLabs untuk pengembangan bahan ajar 

listening dan Liveworksheets untuk 

perancangan lembar kerja interaktif digital. 

Capaian tersebut dipandang krusial karena 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran serta mendorong penguatan 

profisiensi bahasa Inggris peserta didik.  
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Dengan penerapan solusi-solusi tersebut, 

guru-guru Bahasa Inggris jenjang SMP di 

Kabupaten Kulon Progo dan Bantul diharapkan 

semakin percaya diri dan kompeten dalam 

memanfaatkan aplikasi ElevenLabs dan 

Liveworksheets. Peningkatan kompetensi 

digital ini tidak hanya mendukung efektivitas 

proses pembelajaran, tetapi juga memperluas 

wawasan pedagogis guru dalam 

mengintegrasikan teknologi secara bermakna 

ke dalam praktik pengajaran. Dengan demikian, 

program PkM ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap 

penguatan kompetensi profesional guru Bahasa 

Inggris SMP di Kabupaten Kulon Progo dan 

Bantul serta mendorong peningkatan mutu 

pendidikan Bahasa Inggris di tingkat SMP. 

Program PkM ini juga memiliki nilai strategis 

dalam mendukung agenda transformasi digital 

pendidikan nasional yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

era global.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Program PkM diselenggarakan secara 

daring melalui aplikasi Zoom pada hari Senin, 

4 Agustus 2025, serta secara luring pada hari 

Rabu, 6 Agustus 2025, bertempat di Ruang 

Kelas 205, Gedung WS Rendra, Fakultas 

Bahasa, Seni, dan Budaya (FBSB) UNY. 

Program PkM ini dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap monitoring dan 

evaluasi. Rincian kegiatan pada setiap tahapan 

dijelaskan sebagai berikut.  

A. Tahap Persiapan 

Tahap awal pelaksanaan program PkM 

ini meliputi pelaksanaan survei komprehensif 

serta keterlibatan dalam diskusi intensif dengan 

pihak mitra guna mengidentifikasi 

permasalahan spesifik yang dihadapi oleh guru-

guru Bahasa Inggris SMP di Kabupaten Kulon 

Progo dan Bantul. Tim PkM UNY 

melaksanakan dialog terarah dengan Ketua 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Bahasa Inggris, yang berperan penting dalam 

memfasilitasi komunikasi antarguru Bahasa 

Inggris SMP di kedua kabupaten tersebut 

sebagai peserta pelatihan. Dialog ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kebutuhan para guru 

dapat teridentifikasi dan ditangani dengan tepat 

dan efektif. Setelah diskusi, tim PkM UNY 

berkoordinasi dengan Ketua MGMP Bahasa 

Inggris di Kabupaten Kulon Progo dan Bantul 

untuk menentukan jadwal, lokasi, materi, dan 

skenario pelatihan daring maupun luring, serta 

mengirimkan surat undangan resmi kepada 

peserta pelatihan. Tahap persiapan ini sangat 

krusial untuk memastikan tersedianya sumber 

daya dan materi yang memadai sebagai fondasi 

utama bagi keberhasilan program PkM yang 

ditujukan bagi guru-guru Bahasa Inggris SMP 

di Kabupaten Kulon Progo dan Bantul. 

B. Tahap Pelaksanaan  

Pelatihan daring dilaksanakan pada hari 

Senin, 4 Agustus 2025, mulai pukul 08.00 WIB 

hingga selesai dengan menggunakan aplikasi 

Zoom. Kegiatan ini diikuti oleh tim pelaksana 

PkM UNY, yang terdiri atas dosen dan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris, FBSB UNY, serta guru-guru Bahasa 

Inggris SMP dari Kabupaten Kulon Progo dan 

Bantul. Pelatihan daring ini juga dihadiri oleh 

Bapak Munawir, S.Pd., M.Pd., selaku 

Pengawas Dinas Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kabupaten Kulon Progo. Sebanyak 

18 guru berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui tiga 

metode utama, yaitu pelatihan, diskusi, dan 

pendampingan, yang masing-masing dirancang 

untuk mendukung pencapaian tujuan program 

PkM secara optimal. Sesi pelatihan daring 

berfokus pada penerapan dua teknologi 

berbasis AI, yaitu ElevenLabs untuk 

pengembangan materi listening dan 



Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat  (e-ISSN. 2614-7939) 

Vol. 9 No. 2, Mei 2026  (p-ISSN. 2614-7947)  

 

641 

 

Liveworksheets untuk pembuatan lembar kerja 

interaktif digital.  

Para narasumber memberikan penjelasan 

komprehensif mengenai potensi dan manfaat 

aplikasi ElevenLabs dalam mendukung 

pengembangan bahan ajar yang bertujuan 

meningkatkan keterampilan menyimak, 

berbicara, dan pelafalan bahasa Inggris peserta 

didik. Para narasumber juga memaparkan 

prosedur pemanfaatan ElevenLabs secara rinci, 

sistematis, dan terarah. Selain itu, para 

narasumber memfasilitasi sesi diskusi yang 

tidak hanya bertujuan menjawab pertanyaan 

peserta, tetapi juga memperdalam pemahaman 

mengenai integrasi ElevenLabs dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Sesi diskusi ini 

menjadi ruang reflektif yang mendorong 

peserta untuk menganalisis, mengeksplorasi, 

dan menyesuaikan penerapan ElevenLabs 

dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

Selanjutnya, peserta pelatihan diberi 

kesempatan untuk berlatih secara mandiri 

dalam memanfaatkan ElevenLabs untuk 

merancang bahan ajar yang berorientasi pada 

peningkatan keterampilan menyimak, 

berbicara, dan pelafalan bahasa Inggris siswa. 

Peserta yang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan ElevenLabs secara optimal 

diberikan bimbingan intensif dan 

pendampingan oleh tim pelaksana PkM UNY 

hingga berhasil mengembangkan bahan ajar 

berbasis audio yang mendukung penguatan 

keterampilan menyimak, berbicara, dan 

pelafalan bahasa Inggris peserta didik. Melalui 

proses pelatihan dan pendampingan ini, peserta 

tidak hanya memperoleh pemahaman teknis 

mengenai pemanfaatan ElevenLabs, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam mengintegrasikan 

teknologi berbasis audio guna mendukung 

inovasi pembelajaran bahasa Inggris.  

Masih dalam rangkaian kegiatan daring, 

setelah sesi pelatihan pemanfaatan aplikasi 

ElevenLabs untuk pengembangan bahan ajar 

berbasis audio, para narasumber melanjutkan 

kegiatan dengan menjelaskan keunggulan, fitur 

utama, dan manfaat aplikasi Liveworksheets 

dalam mendukung pembelajaran bahasa 

Inggris. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi 

untuk mengembangkan lembar kerja digital 

interaktif, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh 

guru untuk merancang tes formatif yang 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 

evaluasi pembelajaran. Selama sesi pelatihan, 

para narasumber memberikan penjelasan 

komprehensif mengenai potensi serta teknik 

penggunaan Liveworksheets dalam merancang 

berbagai bentuk latihan bahasa Inggris secara 

digital. Beberapa jenis latihan yang dilatihkan 

antara lain: Text field, Single choice, Check 

boxes, Select, Word search, Speak (Read the 

verb out loud/Membaca verba dengan lantang), 

Speak (Listen and write the 

verb/Mendengarkan dan menuliskan verba), 

Drag and drop (Match the correct picture to the 

appropriate verbs/Mencocokkan gambar 

dengan verba yang sesuai), dan Join (Draw a 

line to connect each word with the matching 

image/Menghubungkan kata dengan gambar 

yang relevan). Beragam jenis latihan tersebut 

dirancang untuk memperkaya variasi lembar 

kerja digital interaktif yang dapat mendukung 

proses pembelajaran bahasa Inggris secara 

lebih menarik dan efektif.  

Selanjutnya, peserta pelatihan 

mempraktikkan penggunaan aplikasi 

Liveworksheets untuk merancang berbagai 

latihan sesuai dengan contoh yang telah 

dijelaskan oleh para narasumber. Peserta yang 

mengalami kendala dalam menggunakan 

aplikasi tersebut dibimbing dan didampingi 

oleh tim PkM UNY hingga berhasil merancang 

lembar kerja digital interaktif yang mendukung 

peningkatan keterampilan berbahasa Inggris 

peserta didik. Melalui proses pelatihan dan 

pendampingan ini, peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman teknis tentang 
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penggunaan aplikasi Liveworksheets, tetapi 

juga keterampilan praktis dalam 

mengintegrasikan teknologi digital untuk 

memperkaya variasi latihan serta meningkatkan 

efektivitas evaluasi pembelajaran. Sesi 

pelatihan pemanfaatan aplikasi ElevenLabs dan 

Liveworksheets yang dilaksanakan secara 

daring ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar 

2.  

 
Gambar 1. Pemaparan Materi ElevenLabs 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Liveworksheets 

 

Pada kegiatan luring yang 

diselenggarakan pada hari Rabu, 6 Agustus 

2025, peserta pelatihan mempresentasikan 

bahan ajar berbasis audio yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi ElevenLabs serta lembar 

kerja digital interaktif yang dirancang dengan 

aplikasi Liveworksheets. Selain itu, peserta juga 

berbagi pengalaman dan praktik baik terkait 

tantangan, strategi, serta keberhasilan dalam 

memanfaatkan kedua aplikasi tersebut untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris. Para narasumber tidak hanya 

menyampaikan saran, masukan, dan umpan 

balik terhadap karya peserta, tetapi juga 

mengapresiasi kontribusi dan kreativitas para 

guru merancang dan mempresentasikan hasil 

karyanya. Rangkaian kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan secara luring disajikan pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. 

 
Gambar 3. Peserta pelatihan mempresentasikan 

bahan ajar digital interaktif 

 

 
Gambar 4. Narasumber memberikan saran, 

masukan, dan umpan balik konstruktif serta 

mengapresiasi karya peserta 

 
C. Tahap Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan Evaluasi (monev) 

program PkM dilaksanakan pada akhir sesi 

pelatihan luring. Tim pelaksana PkM UNY 

membagikan angket melalui Google Form 

kepada peserta pelatihan untuk menilai sejauh 

mana program ini berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan pedagogis dan teknis 

mereka. Hasil evaluasi tersebut diharapkan 

tidak hanya memberikan gambaran mengenai 

efektivitas pelaksanaan program, tetapi juga 

menjadi dasar pertimbangan untuk merancang 

program tindak lanjut dalam pengembangan 

profesionalisme guru.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program PkM ini merupakan wujud nyata 

kontribusi UNY dalam mendukung 

peningkatan kualitas pengajaran bahasa Inggris 

di daerah, khususnya di Kabupaten Kulon 

Progo dan Bantul. Berdasarkan hasil analisis 

angket yang diisi oleh seluruh peserta pelatihan, 

dapat disimpulkan bahwa program PkM yang 

diselenggarakan oleh tim pelaksana PkM UNY 

memberikan kontribusi signifikan dan 

berdampak positif terhadap pengembangan 

profesionalisme guru. Ringkasan hasil analisis 

angket disajikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Analisis Angket Evaluasi Program 

PkM 

No Komponen Penilaian 

Sangat Baik Baik 

1 Relevansi 

program/materi 

18 0 

2 Menambah wawasan 

dan keterampilan  

17 1 

3 Menumbuhkan 

motivasi dan rasa 

percaya diri 

16 2 

4 Meningkatkan daya 

nalar dan kerja sama 

17 1 

5 Penyelenggaraan 

program dan 

penyajian materi 

17 1 

6 Sarana dan prasarana 17 1 

7 Jadwal dan waktu 

pelaksanaan 

16 2 

 

Evaluasi program PkM melalui angket 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

memberikan penilaian “Sangat Baik” untuk 

semua komponen yang dievaluasi, mulai dari 

relevansi materi, peningkatan keterampilan, 

hingga sarana dan prasarana. Hanya sebagian 

kecil yang menilai beberapa komponen sebagai 

“Baik”. Hasil evaluasi ini menegaskan bahwa 

program PkM ini mampu meningkatkan 

kompetensi peserta secara signifikan dan 

berperan penting dalam penguatan 

profesionalisme guru. Uraian berikut 

menyajikan telaah sistematis hasil angket, yang 

menggambarkan secara komprehensif manfaat 

yang diperoleh guru setelah mengikuti 

workshop “Pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

melalui Platform ElevenLabs dan 

Liveworksheets.” 

1. Peningkatan Kompetensi Teknologi dan 

Literasi Digital 

Berdasarkan tanggapan responden, 

sebagian besar guru menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan teknis dalam 

mengintegrasikan AI untuk mendukung proses 

pembelajaran bahasa Inggris. Sebagai contoh, 

guru memperoleh kemampuan dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis audio 

dengan menggunakan aplikasi ElevenLabs 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak, 

berbicara, dan pelafalan bahasa Inggris peserta 

didik. Selain itu, guru juga mampu 

memanfaatkan aplikasi Liveworksheets untuk 

merancang lembar kerja digital yang inovatif 

dan interaktif. Keterampilan dalam merancang 

bahan ajar berbasis Common European 

Framework of Reference for Languages 

(CEFR) sesuai tingkat kemampuan siswa 

menunjukkan bahwa guru telah 

mengintegrasikan teknologi AI untuk 

mendukung personalisasi pembelajaran, 

sehingga materi yang disusun lebih selaras 

dengan kebutuhan dan kapasitas peserta didik. 

2. Penambahan Pilihan dan Sumber Daya 

Pembelajaran  

Berdasarkan tanggapan responden, 

workshop ini memberikan tambahan opsi 

aplikasi dan referensi lain untuk pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Ini 

menunjukkan guru mendapatkan akses ke 

sumber daya digital baru yang dapat 

memperkaya metode pembelajaran mereka dan 

memperluas kreativitas dalam merancang 

materi ajar. Dengan kata lain, guru tidak hanya 

terbatas pada metode konvensional, tetapi kini 

dapat memilih berbagai alat dan sumber daya 
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untuk mendukung pembelajaran yang lebih 

variatif dan menarik. 

3. Pemicu Kreativitas dan Ide Pengembangan 

Pembelajaran 

Berdasarkan tanggapan responden, 

workshop ini memicu munculnya ide dan 

kreativitas guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran. Guru menjadi lebih 

kreatif dalam merancang materi yang menarik 

dan interaktif, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih dinamis. Dengan demikian, 

workshop ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga mendorong 

guru berinovasi dalam merancang 

pembelajaran bahasa Inggris. 

4. Kemudahan dalam Aplikasi Langsung di 

Kelas  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para 

guru mampu mempraktikkan pengetahuan yang 

diperoleh selama pelatihan dengan baik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa materi 

yang disajikan dalam workshop relevan dengan 

konteks dan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

Peserta pelatihan dapat segera mencoba 

membuat materi ajar interaktif, sehingga 

dampak positifnya terhadap pembelajaran 

dapat dirasakan langsung oleh peserta didik. 

Dengan demikian, workshop ini dinilai efektif 

karena bersifat aplikatif dan mampu 

memfasilitasi guru dalam mengadaptasi 

pengetahuan serta keterampilan baru tanpa 

hambatan yang berarti.  

5. Peningkatan Wawasan Profesional  

Peserta menyatakan bahwa setelah 

mengikuti workshop ini, wawasan dan inovasi 

mereka dalam mengajar meningkat. Para guru 

tidak hanya mempelajari aspek teknis 

penggunaan AI, tetapi juga memperoleh 

perspektif baru mengenai bagaimana aplikasi 

ElevenLabs dan Liveworksheets dapat 

mendukung metode pengajaran, memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris secara keseluruhan. Menurut 

responden, workshop ini berkontribusi terhadap 

pengembangan profesional guru, peningkatan 

kualitas pedagogik, dan kesiapan mereka 

menghadapi tuntutan pembelajaran digital 

modern.  

Hasil evaluasi juga mengindikasikan 

bahwa peserta pelatihan merasa puas dan 

menyatakan progam PkM ini bermanfaat bagi 

pengembangan hard skills dan soft skills guru. 

Dari sisi hard skills, setiap rangkaian kegiatan, 

baik daring maupun luring, membantu peserta 

pelatihan dalam merancang bahan ajar dan 

lembar kerja digital yang lebih baik dan 

inovatif. Secara lebih spesifik, peserta pelatihan 

mampu memanfaatkan aplikasi ElevenLabs dan 

Liveworksheets untuk mendukung proses 

pembelajaran bahasa Inggris dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dari sisi soft skills, peserta 

pelatihan menilai bahwa program PkM ini 

membantu meningkatkan berbagai 

kemampuan, termasuk kreativitas dan berpikir 

kreatif, kemampuan beradaptasi, kolaborasi, 

komunikasi, pemecahan masalah, serta 

keterampilan presentasi. Peserta pelatihan 

merasakan bahwa kegiatan dalam program 

PkM ini memberikan pengalaman langsung 

yang mendorong mereka untuk lebih percaya 

diri dan efektif dalam merancang dan 

mengelola pembelajaran. 

Selain melalui kuesioner evaluasi 

kegiatan, peserta juga terlibat dalam sesi 

refleksi bersama tim pelaksana PkM UNY 

dengan tujuan memperbaiki pelaksanaan 

program PkM pada kesempatan berikutnya. 

Hasil refleksi menunjukkan beberapa masukan 

penting. Pertama, peserta berharap agar 

program ini dapat diselenggarakan secara 

luring dan berkelanjutan dengan materi yang 

bervariasi. Kedua, peserta menginginkan 

pelatihan ini diadakan secara terjadwal setiap 

tahun karena mereka merasakan manfaatnya 

dalam meningkatkan profesionalisme 
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mengajar. Selanjutnya, pelatihan diharapkan 

menyediakan mentoring dan bimbingan 

intensif dalam pemanfaatan teknologi dan 

platform digital, termasuk ElevenLabs dan 

Liveworksheets. Terakhir, peserta menyarankan 

agar contoh praktik baik (best practices) dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dengan 

pemanfaatan teknologi AI dari berbagai sumber 

dikelola ke dalam basis data UNY, sehingga 

dapat diadopsi dan dijadikan referensi bagi 

program pengembangan profesionalisme guru 

di masa depan. 

 
Gambar 5. Tim pelaksana PkM UNY berfoto 

bersama peserta pelatihan setelah workshop 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan program PkM “Pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran 

Bahasa Inggris melalui Platform ElevenLabs 

dan Liveworksheets” yang dilaksanakan oleh 

dosen-dosen Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris, Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya, 

Universitas Negeri Yogyakarta, berlangsung 

dengan baik dan mendapat sambutan antusias 

dari peserta. Hasil evaluasi dan refleksi yang 

dilakukan oleh peserta dan tim pelaksana PkM 

UNY menunjukkan bahwa pelatihan ini 

berhasil menghadirkan inovasi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Aplikasi 

ElevenLabs memperkuat keterampilan lisan 

(oral skills) dengan model suara AI yang 

otentik, sementara Liveworksheets mendukung 

keterampilan literasi (reading dan writing) 

melalui latihan digital yang variatif. Integrasi 

keduanya menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih personal, interaktif, dan efektif, 

sekaligus meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Pelatihan pemanfaatan ElevenLabs dan 

Liveworksheets dalam pengajaran bahasa 

Inggris tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, tetapi juga memperkaya 

keterampilan pedagogis dan teknis guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, 

kontekstual, dan relevan dengan perkembangan 

teknologi pendidikan masa kini.  

Selain keterampilan pedagogis dan 

teknis, peserta juga merasakan bahwa program 

PkM ini berkontribusi terhadap pengembangan 

hard skills dan soft skills mereka. Dalam aspek 

hard skills, guru memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan dalam menggunakan aplikasi 

ElevenLabs untuk pembuatan bahan ajar bahasa 

Inggris berbasis audio, dan aplikasi 

Liveworksheets untuk merancang lembar kerja 

digital interaktif. Sementara itu, dalam aspek 

soft skills, program PkM ini menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, 

dan adaptif dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran berbasis AI.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

PkM dengan tema Pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris melalui Platform ElevenLabs dan 

Liveworksheets, program pelatihan yang lebih 

terstruktur dan aplikatif disarankan untuk 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Program 

pelatihan serupa juga perlu diperluas dengan 

melibatkan guru-guru, khususnya guru-guru 

Bahasa Inggris dari berbagai jenjang 

pendidikan dan wilayah guna mendorong 

pemerataan peningkatan kompetensi pendidik 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran.  

Selain itu, efektivitas dan keberlanjutan 

program menuntut adanya mekanisme 

pendampingan pascapelatihan yang terstruktur, 

disertai dukungan kelembagaan yang memadai, 

meliputi penyediaan infrastruktur teknologi, 
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peningkatan literasi digital pendidik, dan 

perumusan kebijakan pemanfaatan AI yang 

berlandaskan prinsip etika dan tanggung jawab 

akademik. Hasil kegiatan PkM ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan empiris bagi 

pengembangan kegiatan PkM selanjutnya 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 

bahasa Inggris berbasis teknologi digital.  
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